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تعَ فْ  وَمَنْ  فَّهُْ يسَ  ُ، ف يعُ  تغَ نْ  وَمَنْ  اللََّّ ُ، يغُ ن هْ  يسَ  هُْ يتَصََبَّرْ  وَمَنْ  اللََّّ ُ، يصَُب  ر  يَْ اللََّّ  عَطَاءْ  أحََد ْ وَمَاأعُ ط 

ا سَعَْ خَي ر  نْ  وَأوَ  ب رْ  م   الصَّ

 

Artinya: “Barangsiapa yang berusaha menjaga diri, maka Allah 

menjaganya, barangsiapa yang berusaha merasa cukup, maka Allah 

mencukupinya. Barangsiapa yang berusaha bersabar, maka Allah akan 

menjadikannya bisa bersabar dan tidak ada seorang pun yang 

dianugerahi sesuatu yang melebihi kesabaran.”  

(HR Bukhari No 1469). 
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ABSTRAK 

 

Kaum feminis mensinyalir adanya penetrasi budaya patriarkal dalam 

pembentukan hadis, yang jadi penyebab munculnya hadis-hadis bernuansa 

misoginis, yang kemudian karena alasan ini, para feminis berani menggugat, 

menafsirkan ulang dan bahkan menolak hadis-hadis tersebut. Pada dasarnya klaim 

misoginis ini timbul dari kesalah pahaman, dimana hadis-hadis yang dianggap 

misoginis seperti hadis yang menyebut perempuan kurang akal dan agama 

maupun istri sujud kepada suami, seringkali dipahami secara literal tanpa 

memperhatikan konteks bahasa dan tujuan syariat. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya analisa yang obyektif dan benar atas hadis-hadis tersebut, dengan 

pendekatan bahasa (teks) maupun kontekstual berbasis kemaslahatan. Salah satu 

ulama yang telah melakukan penafsiran obyektif tersebut ialah Sa’id Ramadhan 

al-Buthi, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji pemikirannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana metode interpretasi Dr. 

Sa‘īd Ramaḍān al-Būṭī terhadap hadis-hadis tersebut melalui pendekatan ilmu 

balaghah dan maqāṣid syarī‘ah dalam karyanya Al-Mar’ah Bayna Tughyān an-

Nizhām Al-Gharbiy wa Lathā’if a-Tasyrī’ ar-Rabbāniy. Peenelitian ini berbasis 

kepustakaan dengan sumber primernya adalah tiga kitab al-Buthi yaitu, Al-Mar’ah 

Bayna Tughyān an-Nizhām Al-Gharbiy wa Lathā’if a-Tasyrī’ ar-Rabbāniy, Fi al-

Ḥadīṡ asy-Syarīf wa al-Balāgah an-Nabawiyyah dan Dlawâbith al-Maṣlaḥah fī as-

Syarî’ah al-Islâmiyyah. Sedangkan sumber data sekundernya berasal dari karya al-

Buthi yang lain, maupun buku, jurnal dan tulisan ilmiah yang membahas ilmu 

balaghah,maqashid syari’ah, hadis misoginis, feminis, serta hermenuitika. Dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif-analisis, dan ilmu balaghah dan 

maqashid syari’ah sebagai pisau analisisnya. 

Penelitian ini menemukan bahwa al-Būṭī tidak memaknai hadis-hadis 

tersebut sebagai bentuk penghinaan terhadap perempuan. Justru, beliau 

menunjukkan bahwa gaya bahasa dalam hadis seperti ta’kīd al-madḥ bimā 

yusybiḥu al-dzamdalam hadis yang menyebut wanita kurang akal dan agama 

merupakan bentuk pujian tersirat, bukan cemoohan. Yang juga memiliki makna 

mendalam untuk menyingkap perbedaan karakteristik laki-laki dan 

perempuan.Dan pada hadis istri sujud pada suami, ia menyebut hadis tersebut 

mengandung unsur mubalaghah (melebih-lebihkan) dengan memakai bahasa 

kinayah dan tamsil, yang bertujuan memberikan pengertian betapa besarnya hak 

suami, disamping banyak hadis Nabi yang menyebutkan besarnya hak istri. Ini 

adalah parenting dari Nabi agar dari suami maupun istri memperhatikan hak 

pasangannya, sehinga dapat terbentuk keluarga bahagia. Pendekatan maqāṣid juga 

digunakan al-Būṭī dalam memahami kedua hadis tersebut, dimana ia menegaskan 

bahwa semua ketentuan Islam termasuk pemilihan suami sebagai pemimpin 

rumah tangga maupun pembagian tugas antara suami dan istri, bertujuan menjaga 

lima prinsip pokok agama (ḍarūriyyāt al-khams) dan menjamin kemuliaan 

perempuan. 

Kata Kunci: hadis misoginis, al-Būṭī, ilmu balaghah, maqāṣid syarī‘ah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikandan Kebudayaan RI Nomor 158 

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 
Arab Nama Latin Keterangan 

 -Alif Tidak dilam ا

Bangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa’ ẓ zet(dengantitikdibawah) ظ

 ain ‘ Komaterbalikdiatas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H h ه



 

x 
 

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

 
B. KonsonanRangkapkarenaSyaddahditulis rangkap 

 ditulis muta‘aqqidīn متعقدينْ

 ditulis ‘iddah عدةْ

 

C. Ta’Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibah هبةْ

 ditulis jizyah جزيةْ

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata 

ArabyangsudahterserapkedalambahasaIndonesia, 

sepertikatashalat,zakat,dansebagainya,kecualibila dikehendaki lafal 

aslinya). 

 

Biladiikutiolehkatasandang“al”sertabacaankedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis karāmahal-auliyāكرامةْالأولياء

 

2. Bilata’ marbutahhidupataudenganharkatfathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis zakātal-fiṭri زكاةْالفطر

 

D. VokalPendek 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََْ   Fathah A A 

 َْ   Kasrah I I 

َُْ   ḍammah U U 

 

E. VokalPanjang 

fathah + alif  ditulis  ā 

 ditulis  jāhiliyyah   جاهليةْ

fathah+ya’mati  ditulis  ā 

 ditulis  yas‘ā   يسعىْ

kasrah+ya’mati  ditulis  ī 

 ditulis  karīm   كريمْ

ḍammah+wawumati ditulis  ū 
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 ditulis  furūḍ   فروضْ

F. Vokal Rangkap 

fathah+ya’mati  ditulis  ai 

 ditulis  bainakum   بينكمْ

fathah+wawumati  ditulis  Au 

 ditulis  qaulun    قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis  a’antum   أأنتمْ

 ditulis  u‘iddat  أعدتْ

 ditulis  la’in syakartum  لئنشكرتمْ

 

H. KataSandangAlif+Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis  al-Qur’ān  القران

 ditulis  al-qiyās  القياسْ

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakanhurufsyamsiyyahyangmengikutinya, serta menghilangkan 

huruf l (el)-nya. 

 ’ditulis  as-samā  السماء

 ditulis  asy-syams  الشمس

 

I. PenulisanKata-katadalamRangkaianKalimat 

 ditulis  żawī al-furūḍ ذويْالفروضْ

 ditulis  ahl as-sunnah  أهلْالسنةْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Isu-isu kontemporer sangat menjadi perhatian bagi para pengkaji teks, 

terkhusus dalam studi hadis, dimana salah satu kajian yang sering di sorot dan 

menarik untuk dibahas ialah diskursus keadilan gender yang digaungkan oleh 

kaum feminis. Kaum feministurut berkecimpuh dalam menafsirkan hadis sebagai 

langkah mereka untuk mewujudkan keadilan gender dalam ajaran Islam.1Para 

feminis menilai bahwa budaya patriarkal telah memengaruhi proses pembentukan 

hadis. Akibatnya, setelah melalui rentangwaktu yang panjang dalam fase 

transmisi, muncul sejumlah hadis yang terkesan merugikan atau mendiskreditkan 

perempuan di berbagai aspek kehidupan.2 Begitupun penafsiran para ulama 

terhadap al-Qur’an maupun hadis dalam memformulasikan hukum-hukum islam 

(fiqih Islam), jugadituduh telah terkontaminasi budaya patriarki bangsa Arab masa 

pertengahan.3 Karena klaim mereka inilah, dengan memakai analisis gender, 

mereka berani menggugat, menafsirkan ulang dan bahkan menolak beberapa hadis 

yang sudah mendapat validitasi ulama dan telah lama dibuat pedoman oleh umat 

islam. Tidak hanya itu, mereka juga melabeli pada setiap hadis yang tidak sesuai 

 
1 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah: Pengantar Studi Islam Berkeadilan Gender, 

(Yogyakarta : IRCiSoD, 2019), 45-47. 
2Kadarusman, Agama: Relasi gender dan Feminisme, (Yogyakarta : Kreasi 

Wacana,2005), 69. 
3Nawal El Sadawi, Perempuan dalam Budaya Patriarki, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2001), 9. 
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dengan ideologi dan agenda mereka dengan sebutan misoginis (hadis pembenci 

perempuan).4 

Banyak hadis yang diklaim misoginis oleh kalangan feminis, misalnya saja 

yang tercatat dalam kitab Shahih Bukhari, kitab yang menempati posisi teratas 

dalam deretan kitab hadis. Dalam kitab tersebut, ada hadis-hadis yang dianggap 

bernuansa misoginis dan diklasifikasikan ke dalam enam  bagian. Pertama, 

perempuan disebut sebagai mayoritas penghuni neraka karena kurang bersyukur 

dan akalnya. Kedua, wanita adalah salah satau sebab batalnya shalat. Ketiga, 

wanita dipandangmembawa kesialan. Keempat, wanita diciptakan dari tulang 

rusuk bengkok yang ditafsirkan sebagai simbol ketidaksempurnaan. Kelima, 

perempuan dianggap tidak layak menjadi pemimpin. Keenam, perempuan 

digambarkan hanya sebagai pelayan suami mereka.5Diluar kitab Shohih bukhari 

tentu masih banyak lagi hadis yang disebut misoginis, seperti hadis yang 

menyebutkan perempuan sujud pada suaminya, riwayat Imam Abu Dawud dan 

Imam Tirmidzi. Hadis-hadis tersebut menurut para feminis harus dipahami ulang 

secara kontekstual, yaitu dengan melihat konteks pada masa Nabi dan 

menelaahnya kembali dengan realitas zaman sekarang. Sebab, kalau hadis-hadis 

ini dibaca secara literal akan memberikan kesan bahwa perempuan adalah 

subordinasi laki-laki dan sekaligus mengesampingkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

 
4 Rusmin Abdul Rauf dan Ummi Farhah, “Kritik Terhadap Kajian Hadis Feminis Islam”, 

Tahdis, Jurnal Kajian Ilmu Hadis,  Vol. 11 No. 2 (2020), 103-104. Wacana Hadis Misoginis 

pertama kali dikemukakan oleh Fatima Mernissi dalam bukunya yang berjudul Womend and Islam 

: An Historical and Theological Enquiry yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

dengan Judul “Wanita di dalam Islam”. Di dalam buku tersebut, Mernisi menuliskan dua sub bab 

yang mengkaji tentang hadis-hadis yang dianggapnya misoginis. Fatima Mernisi, Wanita di Dalam 

Islam, (Bandung : Pustaka, 1994), 62. 
5Ade Marhamah, “Hadis Misoginis Perspektif Gender dan Feminisme”, At-Tibyan, Jurnal 

Of Qur’an and Hadis Studies, Vol. 2, No. 2, (2019), 24. 
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menekankan kesetaraan.6 Selain itu, banyak juga hadis yang ditolak dengan 

dakwaan dhoif, seperti anggapan Riffat Hasan terhadap hadis penciptaan 

perempuan dari tulang rusuk dan bahkan disebut palsu seperti tudingan Fatima 

Mernisi atas hadis yang menyebut ketidak layakan perempuan jadi pemimpin.7 

Sudah barang tentu, wacana pemikiran para feminis ini banyak mendapat kritikan 

dan penolakan oleh umat islam, sebab selain dianggap telah menghina hadis Nabi, 

para feminis ini juga berupaya mendekontruksi ajaran-ajaran normatif hadis atas 

relasi gender yang telah tertanam dalam adat dan budaya masyarakat muslim. 

Sehingga banyak intelektual muslim yang tergugah untuk memberikan tanggapan 

atas tuduhan tersebut, termasuknya ialah Syekh Muhammad Sa’id Ramadhan al-

Bûthi. 

Muhammad Said Ramadhan al-Bûthi merupakan seorang ulama 

kontemporer yang memiliki penguasaan mendalam terhadap berbagai cabang ilmu 

pengetahuan Islam. Ia telah menghasilkan sekitar 70 karya yang mencakup 

berbagai bidang, seperti ilmu Tauhid, akidah, filsafat, sejarah, fikih, ushul fikih, 

tasawuf, balaghah, fenomena sosial budaya, serta berbagai topik pemikiran Islam 

kontemporer. Karena kepakarannya dalam berbagai cabang ilmu inilah, maka 

tidak mengherankan jika banyak yang menjulukinya sebagai "Ghazali di era ini" 

(Ghazali ha𝑧̇a az-Zaman).8 Pada term relasi gender, Syekh Muhammad Sa’id 

Ramadhan al-Bûthi menuliskan sebuah karya khusus berjudul Al-Mar’ah Bayna 

 
6Syafiq Hasyim, Bebas Dari Patriarkhisme Islam, (Depok : Kata Kita, 2010), 49. 
7 Syamsul Hadi Untung dan Achmad Idris, “Telaah Kritis Terhadap HadisMisoginis”, 

KALIMAH, Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 11, No. 1, (2013),  42-48. 
8Lutfi Maulana, Skripsi:Kepemimpinan Dan Hak Politik Perempuan Perspektif Siyasah 

Syar’iyyah, Studi Pemikiran Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, (Jakarta : Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, 2022), 45. 
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Tughyān an-Nizhām Al-Gharbiy wa Lathā’if a-Tasyrī’ ar-Rabbāniy. Kitab ini 

secara garis besar berbicara tentang problem serta permasalahan wanita baik 

dalam aturan Islam  dan juga pandangan kebudayaan Barat. Dalam kitabnya itu, 

al-Bûthi secara ekplisit membuat bab khusus terkait beberapa hadis yang diklaim 

misoginis. Dalam bab tersebut, al-Buthi mencamtumkan dua hadis yang sering 

dicap misoginis yaitu hadis yang berbunyi; 

ْ)متفقْعليه( نْإحداكن  ْم  ْالحازم  جُل  ينٍْأذهَبَْل لبُ  ْالرَّ ْعقلٍْود  نْناقصات  ْماْرأيَ تُْم 

 “Tidak pernah aku melihat yang kurang akal dan agamanya, namun mampu 

menghilangkan keteguhan lelaki yang teguh, melebihi kalian”.  (Muttafaq Alaih). 

هَاْلعظمْحقهْعليهاْ)رواهْْأحمد( ج  جُدَْل زَو  ْتسَ  أةََْأنَ  تُْال مَر  جُدُْل بشََرٍ،ْلأمََر  اْيسَ  اْبشََر  ر  ْكُن تُْآم   لوَ 

“Jikalau saya memerintahkan manusia  untuk bersujud  manusia lainya, maka aku 

akan perintahkan perempuan untuk bersujud kepada suaminya. Karena besarnya 

hak suami padanya”. (HR. Ahmad). 

Al-Buthi memberi penjelasan bahwa banyak hadis yang sering dianggap 

misoginis sebenarnya memiliki makna lebih dalam jika dipahami dengan 

pemahaman yang benar, seperti halnya dua hadis diatas. Uniknya, ia 

menggunakan pendekatan analisis ilmu kesastraan arab (ilmu balagah) dalam 

menjawab tuduhan misoginis tersebut. Seperti pada hadis yang menyebut wanita 

kurang akal dan agama diatas, dimana banyak yang menyebut hadis ini sebagai 

penghinaan Nabi terhadap kaum wanita, tapi al-Bûthi dengan pendekatan ilmu 
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balaghah menyebut sebaliknya, yaitu sebuah pujian dan ungkapan kekaguman 

Nabi terhadap kaum perempuan.9 

Memang penggunaan ilmu balaghah sebagai pisau analisis dalam 

menafsirkan dan memahami hadis telah lama dipraktekan oleh para ulama. 

Namun dalam pengaplikasiannya terhadap hadis-hadis misoginis terbilang baru 

al-Bûthi yang melakukannya. Ini menjadi bukti akan keandalanya dalam bidang 

kesastraan Arab, terlebih ia telah menelurkan karya khusus pada term ini dengan 

judul Fi Al-Ḥadīṡ asy-Syarīf wa al-Balāgah an-Nabawiyyah. Dalam kitabnya itu, 

ia mengatakan bahwa ketika menganalisis hadis dengan ilmu balaghah, maka 

tidak hanya mengetahui kandungan makna hadis secara tepat, namun kita juga 

dapat mempelajari bagaimana Nabi membuat ungkapan yang indah dengan 

keseimbangan kalimatdan keunikan struktur kata yang sampai pada tingkatan, di 

mana siapa pun yang membaca atau mendengar akan terkesima atas 

keindahanya.10 

Selain ilmu balaghah, Syekh Muhammad Said Ramadhan al-Bûthi dalam 

kitabnya al-Mar’ah, juga menggunakan pendekatan dengan teoriMaqāṣid asy-

Syarī‘ah. Ia melakukan pemaknaan ulang yang sesuai terhadap hadis-

hadismisoginis, dengan berusaha menunjukkan bahwa Islam sebagaimana 

tercermin dalam ajarannya, tidak mendiskriminasi perempuan namun menjunjung 

tinggi kesetaraan dan keadilan. Sebagai contoh pada hadis-hadis yang 

menjelaskan pembagian tugas dan peran antara suami dan istri. Al-

 
9Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Al-Mar’ah Bayna Tughyān an-Nizhām Al-

Gharbiy wa Lathā’if a-Tasyrī’ ar-Rabbāniy, (Cairo : Dar al-Fikr al-Islamiyah, 1998), 173. 
10Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bûthi, Fi al-Ḥadīṡ asy-Syarīf wa al-Balāgah an-

Nabawiyyah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011),  63. 
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Bûthimenampilkan pemahamannya bahwa keadilan dalam Islam tidak bersifat 

kaku harus sama, tapi lebih pada upaya memberikan perlakuan yang berbeda 

namun setara dengan memberikan hak dan kewajiban sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan masing-masing pihak. Hal ini terkait dengan prinsipMaqāṣid asy-

Syarī‘ah, yangbertujuan untuk melindungi dan memelihara maslahat individu dan 

masyarakat. Sehingga dalam islam wanita tidak diwajibkan untuk bekerja, sebab 

akan memberikan beban ganda padanya disamping peran alamiahnya untuk 

mengandung dan melahirkan. Namun, Islam juga tidak mengharamkan wanita 

untuk bekerja di luar rumah, selagi tetap berpaku pada etika syari’at dalam bekerja 

dan dapat menjaga keseimbangan antara tugas kerja dengan kewajibannya dalam 

berkeluarga.11 

Penggunaan teori Maqāṣid asy-Syarī‘ah dalam menggali hukum-hukum 

syariat dinilai sangat penting, karena membantu memahami tujuan utama di balik 

penetapan hukum, yaitu untuk memastikan tercapainya kemaslahatan bagi umat 

manusia baik di kehidupan dunia maupun akhirat.12 TeoriMaqāṣid asy-Syarī‘ahini 

pun telah lama dikenal dalam khazanah hukum islam yang tertuang dalam cabang 

ilmu ushul fiqih. Bahkan Al-Juwayni Abu al-Ma’aly (w. 478 H) dalam kitabnya 

yang berjudul al-Burhân fî Ushûl al-Fiqh mengatakan, “Barang siapa tidak 

mengetahui akan tujuan-tujan (maqāṣid) atas perintah serta larangan maka ia tidak 

memahami dasar peletakan hukum syariat”.13 Karena memang hanya dengan 

 
11 Al-Bûthi, al-Mar’ah bayna Tughyān,  67-68. 
12Ibrahim bin Musa as-Syatibi, al-Muwâfaqât fî Ushûl as-Syarî‘ah, Jilid 2, (Beirut: Dar 

al-Maktab al-Islami, 1997), 5. 
13Abdul Malik bin Abdullah al-Juwaini, al-Burhân fî Ushû lal-Fiqh, Jilid 1, (Kairo: Dar 

al-Anshar, 1400 H), 290. 
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mendalami maqāṣid lah tercapainya interpretasi hukum yang lebih kontekstual 

dan relevan sesuai dengan perubahan zaman. Terlebih, sebagian tokoh feminis 

juga membangun kerangka pemikiran mereka dengan mengadopsi beberapa 

metodologi ilmiah, yang salah satunya adalah pendekatan Maqāṣid asy-Syarī‘ah. 

Dimana mereka menyebut bahwa pada dasarnya apa yang diperjuangkan dalam 

hak-hak gender (gender rights) adalah apa yang telah tertuang dalam prinsip-

prinsip utama agama islam.14 Oleh karena itu, selain Maqāṣid asy-Syarī‘ah 

menjadi dasar yang sangat relevan dalam menggali dan mengembangkan hukum 

syariat di tengah dinamika kehidupan modern, perdebatan di dalam 

pengaplikasianya juga sangat menarik untuk dikaji. 

Diskursus Maqāṣid asy-Syarī‘ah memang selalu hangat dalam kajian para 

akademisi sebab relevansinya dalam menjawab persoalan-persoalan kontemporer. 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah perspektif al-Bûthi juga masih menjadi primadona oleh 

para peneliti, mengingat bacground keilmuannya yang mutabahir dalam berbagai 

disiplin ilmu keislaman. Sayangnya, kajian Maqāṣid asy-Syarī‘ahversi al-Bûthi 

yang menyoroti hadis-hadis misoginis masih sangat minim, kebanyakan masih 

berkutik pada syarat, pembatasan atau limitasi al-Bûthiterhadap Maqāṣid dan 

Maṣlahah. Pada konteks pengaplikasiannya pun masih didominasi oleh kajian-

kajian tafsir dibanding hadis. Kalaupun mengarah pada hadis misoginis, tema 

yang dibahas kebanyakan mengarah pada politik ataupersoalan wanita menjadi 

pemimpin. Adapun kajian ilmu balaghah sebagai alat untuk menganalisis makna 

hadis misoginisjuga masih sangat sulit untuk ditemukan, terlebih jika itu dibatasi 

 
14  Syafiq Hasim, Bebas dari Patriarkhisme islam, (Depok : Kata Kita, 2010), 53. 
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pada pemikiran al-Bûthi. Karena memang pada umumnya, kajian ilmu balaghah 

lebih banyak fokus pada teks al-Qur’an. Kalaupun mengarah pada hadis, itu pun 

masih sebatas penelitian yang mengupas sedikit saja teori ilmu balaghahnya, 

seperti apakah hadis ini mengandung unsur kinayah, majaz dan semacamnya. Ini 

sangat disayangkan mengingat ilmu balaghah adalah representasi dari 

linguistiknya teks arab itu sendiri yang memiliki peran penting dalam menggali 

makna kontekstual, makna teoris sekaligus dapat mengekpos dimana letak sudut 

keindahan bahasa hadis. Kurangnya eksplotasi ini mengakibatkan pemahaman 

yang terlalu dangkal, sebab mengabaikan salah satu elemen terpenting dalam 

interpretasi hadis. 

Penelitian ini akan berusaha mengupas bagaimana Syekh Ramadhan al-

Bûthi menerapkan dan mengkoneksikan ilmu balaghah dan Maqāṣid asy-

Syarī‘ahdalam interpretasi hadis-hadis misoginis. Al-Bûthi adalah sosok pemikir 

yang tidak hanya populer atas argumentasinya yang logis dan mendalam dengan 

memadukan antara dalil aqli dan naqli, ia juga dikenal mampu menghadirkan 

sintesis antara tradisi dan pemikiran modern, sehingga buah pemikiranya selalu 

dinanti.15 Adapun ilmu balaghah dan Maqāṣid asy-Syarī‘ah, al-Bûthi adalah pakar 

keduanya, di mana ia tidak sekadar melahirkan karya, ia pun berhasil 

mencetuskan gagasan-gagasan baru yang memberikan warna segar pada dua 

bidang ilmu tersebut. Maka sudah selayaknya konsepsi beliau dalam 

mengintregasikan keduanya menarik untuk dijadikan riset studi.Disamping 

itu,ilmu balaghah ialah disiplin ilmu fundamental kajian teks arab yang 

 
15Muhammad Irsyad dan Alwis, “Kontribusi Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bûthi dalam 

Studi al-Qur’an”, al-Aqwam, Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1, (2023), 21. 
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merefleksikan tradisi intelektual bangsa arab sekaligus anak kandung dari 

linguistiknya arab.Yang tentunya,bisa menjadi pembanding kritis atas pendekatan 

analisis teks yang berkembang di barat, terutama hermeneutika yang sering 

digunakan oleh kaum feminis dalam menganalisis hadis misoginis. Sedangkan 

kajian Maqāṣid asy-Syarī‘ah perspektif al-Bûthi yang selalu menekankan merujuk 

pada dalil-dalil syar’i secara ketat, tentunya berbeda dengan pendekatan kaum 

feminis atas maqāṣid yang cenderung merekontruksi prinsip-prinsip syari’ah 

dengan menekankan aspek kesetaraan berbasis hukum sosial dan politik 

kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini berasumsi bahwa Maqāṣid asy-

Syarī‘ah perspektif al-Bûthi bisa disebut sebagai kritik epistemologis terhadap 

kecendrungan dekonstruktif pemikiran feminis, dengan menegaskan bahwa 

maqāṣid harus tetap berada dalam kerangka hukum islam yang otoritatif dan tidak 

semata-mata ditafsirkan berdasarkan tuntunan sosial yang bersifat kontekstual. 

Sedangkan dengan mengaca pada pengaplikasian ilmu balaghah oleh al-Bûthi, 

kita bisa melihat bahwa ilmu balaghah lebih efisien dan lebih cocok digunakan 

untuk memahami teks hadis yang notabennya berbahasa arab. Bahkan dengan 

ilmu balaghah, kita bisa lebih mengekspos apa yang tidak bisa disentuh oleh ilmu 

linguistik lainnya yaitu pada segi keindahan bahasa hadis, ini tak lepas dari hadis 

yang berbahasa arab dan rahasiannya hanya bisa diketahui lewat ilmu gramatika 

arab. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan 

dibahas dalam tesis ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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a. Bagaimana metode ilmu balaghah yang diterapkan oleh Sa'id 

Ramadhan al-Bûthi dalam menafsirkan dua hadis yang dianggap 

misoginis tersebut dalam kitabnya al-Mar’ah? 

b. Bagaimana metodelogi Maqāṣid asy-Syarī‘ah digunakan oleh Sa'id 

Ramadhan al-Bûthi dalam menafsirkan dua hadis yang dianggap 

misoginis tersebut dalam kitabnya al-Mar’ah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dan manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan bagaimanakah metode ilmu balaghah yang diterapkan 

oleh Sa'id Ramadhan al-Bûthi dalam memahami dan menafsirkan 

hadis yang dianggap misoginis dalam kitabnya al-Mar’ah. 

b.  Menjelaskan bagaimanakah metode Maqāṣid asy-Syarī‘ah yang 

digunakan oleh Sa'id Ramadhan al-Bûthi dalam menafsirkan hadis 

yang dianggap misoginis dalam kitabnya al-Mar’ah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

keilmuan dalam studi hadis, khususnya dalam memahami metode 

penafsiran hadis dengan pendekatan ilmu balaghah dan Maqāṣid asy-

Syarī‘ah. 

b. Secara praktis, dengan kehadiran penelitian ini diharapakan dapat  

membantu masyarakat dan pembaca secara umum dalam memahami 
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makna hadis-hadis yang sering dianggap misoginis, sehingga dapat 

mengurangi kesalahpahaman terkait ajaran Islam yang dianggap 

merendahkan perempuan. Selain itu, juga bisa menjadi referensi bagi 

akademisi, mahasiswa, dan peneliti lain yang ingin mengkaji isu 

gender dalam Islam perspektif Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bûthi, 

khususnya melalui pendekatan balaghah dan Maqāṣid asy-Syarī‘ah. 

D. Telaah Pustaka. 

Supaya lebih sistematis dan memudahkan pembacaan terhadap arah 

pengkajian terdahulu serta menjaga penelitian ini dari plagiasi, telaah pustaka 

dipetakan menjadi tiga pembahasan, yaitu; kajian terhadap hadis-hadis 

misoginis, kajian terhadap pendekatan Maqāṣid  Syarī‘ah perspektif Muhammad 

Sa’id Ramadhan al-Bûthi dan juga kajian tentang penggunaan ilmu balaghah 

dalam menganalisis hadis Nabi. 

1. Kajian tentang Hadis-hadis Misoginis. 

Kajian Hadis Misoginis memang telah menjadi isu yang sering 

diperbincangkan dan banyak menarik tokoh untuk membahasnya. Karena 

itulah sebenarnya ada banyak penelitian tentang tema ini, tapi untuk 

memberikan gambaran besarnya penulis akan menyebutkan beberapa 

diantaranya. Pertama, Penelitian tentang Kritik Hadis Misoginis oleh Dasrul 

Puyu dalam disertasinya yang berjudul "Kritik dan analisis hadis-hadis yang 

diklaim misogini: upaya meluruskan pemahaman hadis yang bias gender" ia 

menganalisis hadis misoginis menggunakan metode kritik sanad dan matan. 

Kajian ini mengungkapkan bahwa banyak hadis yang dianggap misoginis 
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sebenarnya tidak bermakna demikian jika dipahami dengan benar.16 

Meskipun disertasi ini juga memberikan tanggapan dan sanggahan terhadap 

tuduhan adanya hadis-hadis Nabi yang misoginis, namun berbeda dalam 

pisau analisis yang digunakan dengan penelitian yang akan dikaji penulis. 

Pada disertasi tulisan Dasrul Puyu ini menggunakan pendekatan 

multidisipliner seperti teoligis, normatif, linguistik dan historis, sedangkan 

pada kajian ini akan fokus memakai ilmu balaghah dan Maqāṣid Syarī‘ah 

sebagai pisau analisisnya. 

Kedua, penelitian oleh Nurun Najwah dalam artikelnya yang berjudul 

"Analisis Gender dalam Hadis-Hadis Misoginis di Al-Kutub al-Tis'ah" 

mengkaji hadis-hadis misoginis dengan metode takhrij dan analisis gender. 

Ia menemukan bahwa ada 60 teks hadis yang terindikasi misoginis dalam 

lima bentuk, yaitu subordinasi, kekerasan, stereotipe, marjinalisasi, dan 

beban ganda. Najwah menegaskan bahwa pemaknaan hadis yang parsial dan 

tidak memperhatikan konteks historis menjadi penyebab munculnya kesan 

misoginis.17Telaah ini memberikan landasan teoritis untuk melihat 

bagaimana pendekatan kontekstual dapat digunakan dalam memahami hadis, 

yang relevan dengan pendekatan Maqāṣid Syarī‘ah dalam penelitian ini. 

Adapun perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada pisau analisis yang 

digunakan. Dimana dalam artikelnya, Bu Nurun Najwah menggunakan kaca 

mata gender dalam analisanya. 

 
16 Dasrul S. Puyu, Disertasi, Kritik dan Analisis Hadis-hadis yang diklaim Misoginis, 

(Makasar: UIN Alauddin, 2012), 5-6. 
17 Nurun Najwah, “Analisis Gender dalam Hadis-Hadis Misoginis di Al-Kutub al-Tis'ah”, 

Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 22, No. 1, (2021), 215. 
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Ketiga, penelitian oleh Farichatul Fauziyah dan Mukhammad Alfani 

dalam artikelnya yang berjudul Hadis-hadis Misoginis (Studi Komparasi 

Pemikiran Sa’id Ramadan Al-Bûthi dan Abouel Fadl). Dalam penelitian ini 

disebutkan adanya hadis yang terkesan memojokkan perempuan sebagai istri 

dalam nusyuz. Di sini, al-Bûthi berperan memberikanpemihakanterhadap 

hadis tersebut. Iamenerangkanbahwa dalam islamsebenarnya suami juga 

dapat dikatakan nusyuz dan juga mesti diberi hukuman. Namun demikian, 

terdapat jalur lain yang dapat ditempuh perempuan dalam memperjuangkan 

haknya, yakni dengan mengadukan suami kepada hakim atau lembaga yang 

berwenang. Dalam konteks ini, hukuman bagi suami yang nusyuz tidak 

dibatasi pada hukuman fisik,  seperti pukulan cambukan dan lainnya, 

melainkan hukumanya dapat diperluas menjadi sanksi hukum seperti penjara 

atau hukuman lain yang lebih sesuai. Dengan demikian, perempuan tetap 

terlindungi dari perlakuan yang merendahkan martabat dan 

kehormatannya.18 Penelitian ini memberikan gambaran bagaimana al-Bûthi 

bisa memberikan jawaban atas tuduhan pada hadis yang dianggap misoginis 

dengan penjelasan yang rasional disertai dengan bukti kesetaraan yang 

sesuai dengan kajian yang akan kita bahas. Namun berbeda dalam objek 

materi yang akan dibahas, sebab kajian yang akan penulis teliti tidak akan 

menyoroti tentang persoalan nusyuz. 

 

 

 
18 Farichatul Fauziyah dan Muhammad Alfani, “Hadis-hadis Misoginis, Studi Komparasi 

Pemikiran Sa’id Ramadhan al-Buthi dan Abou al-Fadl,” MUSHAF JOURNAL: Jurnal Ilmu al-

Qur’an dan Hadis, Vol. 4, No. 2, (2024), 324. 
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2. Kajian tentang Maqāṣid asy-Syarī‘ah perspektif al-Bûthi. 

Pertama, ada penelitian dari Lutfi Maulana dalam skripsinya yang 

berjudul “Kepemimpinan Dan Hak Politik Perempuan Perspektif Siyasah 

Syar’iyyah (Studi Pemikiran Muhammad Said Ramadhan Al-Bûthi).” Hasil 

penelitian ini adalah karakteristik pandangan Said Ramadhan al-Bûthisaat 

mengomentari hadis yang menyudutkan perempuan oleh pemahaman 

beberapa para ulama, sehingga mendorongnya untuk mengkaji hadist 

tersebut. Sebab melalui konsep Siyasah Syar’iyyah terbukti sama antarahak 

pria dan wanita. Selain itu, prinsip-prinsip universal islam juga telah 

menjelaskan perbedaan diantara manusia baik laki-laki atau perempuan itu 

sendiri adalah dari ketaqwaannya.19 Meskipun dalam skripsi ini juga 

menggunakan pendekatan Maqāṣid asy-Syarī‘ah, namun objek kajiannya 

hanya menyoroti tentang politik dan kepemimpinan perempuan yang bukan 

menjadi objek kajian penelitan yang akan kami kaji. 

Kedua, penelitian dari Hasbi Ash Shiddiqi dengan judul “Bu Nyai 

Sebagai Wanita Karir Perspektif Dhawābith al-MaṣlaḥahRomadhan al-

Bûthi”. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa dhawābith atau batasan-

batasan maṣlaḥah yang bisa diterapkan adalah yang masih dalam payung 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, Hadis, Qiyas, 

dan tidak menggugurkan maṣlaḥahyang lebih kuat atau setingkat dengannya. 

Adapun fenomena wanita karir dari kalangan Bu Nyai, jika ditinjau 

berdasarkan standar maṣlaḥah yang diajukan oleh al-Būṭī, tidak 

 
19 Lutfi Maulana, Skripsi, Kepemimpinan Dan Hak Politik Perempuan Perspektif Siyasah 

Syar’iyyah, Studi Pemikiran Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2022), 11. 
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menunjukkan adanya pertentangan. Sebaliknya, justru sejalan dan 

mendukung terwujudnya tujuan-tujuan utama dari Maqāṣid Syarī‘ah.20 

Meskipun artikel ini memiliki kemiripan dengan tema yang akan kita bahas, 

namun dalam artikel ini tidak membicarakan secara ekplisit bagaimanakah 

Maqāṣid Syarī‘ah itu diterapakan dan hanya menjelaskan persyaratan-

persyaratan yang harus terpenuhi dalam Maqāṣid Syarī‘ah menurut al-Bûthi 

dalam kitab Ḍawābiṭ al-Maṣlaḥah fī al-Syarī‘ah al-Islāmiyyah. Berbeda 

dengan penelitian yang akan dikaji penulis yang akan menganalisis 

bagaimanakah al-Bûthi akan mengaplikasikan langsung teori Maqāṣid asy-

Syarī‘ahnya dalam term relasi antara lelaki dan perempuan dalam kitabnya 

al-mar’ah. 

3. Kajian tentang penggunaan ilmu balaghah dalam interpretasi hadis Nabi. 

Sebenarnya penelitian yang ekplisit membahas pemikiran al-Bûthi 

dalam mengaplikasikan ilmu balaghah dalam menginterpretasikan hadis 

Nabi belum penulis temukan kecuali karya dari al-Bûthi sendiri yaitu kitab 

Fi al-Ḥadīṡ asy-Syarīf wa al-Balāgah an-Nabawiyyah. Dalam karyanya 

tersebut, al-Bûthi menjelaskan dengan menyebutkan beberapa contoh 

bagaimana hadis Nabi ditinjau dengan kaca mata ilmu balaghah memiliki 

diksi kalimat yang padat dengan kandungan makna yang luas. Selain itu, 

keindahan retorika dalam hadis juga membantu menarik hati para pendengar, 

 
20 Hasbi Ash Shiddiqi, “Bu Nyai Sebagai Wanita Karir Perspektif Dhawābith al-

Maṣlaḥah Romadhan Al-Bûthi”, Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 6 No. 3, (2023), 

25. 
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sehingga dakwah lebih efektif dan mudah diterima.21 Sayangnya, meskipun 

banyak contoh-contoh hadis yang dibahas, namun kitab ini tidak 

menyinggung tentang hadis-hadis misoginis. 

Ada pula penelitian dari Arif Friyadi dalam artikelnya yang berjudul 

“‘Anāṣir al-Balāgah fī al-Aḥādīṡ an-Nabawiyyah”. Dalam tulisannya 

tersebut, Arif Friyadi menjelaskan tentang titik perbedaan antara ushlub 

hadis dengan syi’ir maupun dengan ayat al-Qur’an. Selain itu, ia juga 

mengupas beberapa contoh hadis dengan kaca mata ilmu balaghah, seperti 

hadis yang berbunyi; َْْالسُّف لَىالَ ي نَْال يَد  ْم  دُْال علُ يَاْخَي ر   , dimana ada unsur kinayah pada 

hadis tersebut.22 Meskipun penelitian ini tidak mengkaji pemikiran al-Bûthi 

secara langsung mengenai penggunaan ilmu Balaghah pada hadis Nabi, 

namun penelitian ini dapat menjadi acuan dan memberikan sedikit 

gambarannya.  

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

landasan konseptual yang digunakan dalam menganalisis interpretasi hadis 

misoginis oleh al-Bûthi. Dua pendekatan utama yang digunakan adalah ilmu 

balaghah dan Maqāṣid asy-Syarī‘ah, yang menjadi instrumen penting dalam 

memahami metode dan prinsip al-Bûthi dalam menafsirkan hadis yang sering 

menimbulkan perdebatan yaitu hadis-hadis yang di klaim misoginis. 

Penjelasannya ialah sebagai berikut; 

 
21 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Bûthi, Fi al-Ḥadīṡ asy-Syarīf wa al-Balāgah an-

Nabawiyyah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2011), 51. 
22 Arif Friyadi, “‘Anāṣir al-Balāgah fī al-Aḥādīṡ an-Nabawiyyah”, Jurnal Arabic, Vol. 9, 

No. 2, (2017), 156. 
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1. Teori Ilmu Balaghah. 

Ilmu balaghah adalah ilmu yang mengkaji aspek keindahan bahasa 

(fasahah), retorika (balaghah), dan efektivitas penyampaian makna. Tiga 

cabang utama dalam balaghah adalah ilmu ma'ani, ilmu bayan, dan ilmu 

badi'. Ilmu balaghah tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis untuk 

menelaah teks-teks keagamaan berbahasa Arab seperti al-Qur’an, hadis, dan 

sastra Arab, tetapi juga berperan dalam membentuk kecakapan berbahasa 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kajian stilistika, ilmu balaghah memiliki 

tiga peran utama. Pertama, melalui ilmu al-Ma‘ani, balaghah membimbing 

seseorang untuk berbicara sesuai konteks dan situasi. Kedua, lewat ilmu al-

Bayan, balaghah mengajarkan cara menyampaikan gagasan dengan bahasa 

yang indah dan komunikatif. Ketiga, melalui ilmu Badi‘, balaghah menyoroti 

keindahan bahasa dari segi lafaz dan makna untuk memperkuat daya tarik 

sebuah ungkapan.23 Sehingga sangat penting bila mana ilmu balaghah ini 

dibuat untuk memahami dan menganalisis hadis Nabi. Dan dalam kitab Fi 

Al-Ḥadīṡ asy-Syarīf wa al-Balāgah an-Nabawiyyah, Sa’id Ramadhan al-

Buthi memiliki metode tersendiri dalam interpretasi hadis, yaitu pertama 

dengan meninjau konteks kejadian yang mengitari hadis, ini bisa meliputi 

ilmu Ma’ani maupun ilmu Bayan. Dan setelah itu menggali kedalaman 

makna hadis yang dikoneksikan dengan keilmuan modern, hingga dapat 

diungkap hikmah dari ajaran hadis Nabi. 

 

 
23 H. Mardjoko Idris, Ilmu Balagahah Antara al-Bayan Dan al-Badi’, (Yogyakarta: 

Penerbit Teras, 2007), 5. 
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2. Teori Maqashid Syariah 

Maqāṣid Syarī‘ah adalah tujuan-tujuan utama yang ingin 

direalisasikan oleh syariat Islam. Salah satu tujuan utama Maqāṣid 

Syarī‘ah adalah menciptakan keadilan dan kemaslahatan bagi manusia, 

termasuk perempuan. Melalui maqashid syariah, hadis yang secara literal 

tampak misoginis dapat dipahami secara lebih proporsional dan adil. 

Komponen utama Maqāṣid asy-Syarī‘ah diklasifikasikan menjadi tiga 

bagian yaitu; Pertama, Ḍarûriyyât (kebutuhan pokok), yaitu menjaga lima 

kebutuhan pokok manusia: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kedua, 

Ḥâjiyyât (kebutuhan sekunder), yaitu memenuhi kebutuhan tambahan 

untuk menghindari kesulitan dalam hidup. Ketiga, Taḥsîniyyât (kebutuhan 

tersier), yaitu mewujudkan kemuliaan, estetika, dan kebaikan dalam 

kehidupan. As-Syatibi menekankan bahwa semua hukum Islam bertujuan 

menciptakan kemaslahatan dan menghindari kerusakan (Jalb al-Maṣâliḥ 

wa Dar’ al-Mafâsid). Maka, pemahaman hadis misoginis dalam konteks 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah bertujuan menjaga martabat perempuan dan 

menghindari ketidakadilan.24 

Al-Būṭī menetapkan langkah antisipatif agar penerapan konsep 

maṣlaḥah tidak melampaui batas-batas yang telah digariskan oleh syariat. 

Untuk itu, ia merumuskan lima ketentuan sebagai batasan yang harus 

diperhatikan ketika maṣlaḥah dijadikan sebagai metode dalam berijtihad. 

Pertama, tercakup dalam maqâshid as- syâr’i, Kedua, tidak bertentangan 

 
24 Musa bin Muhammad al-Syatibi, Al-Muwâfaqât fî Ushûl as-Syarî‘ah, (Kairo: Dar al-

Kutub, 2005), 89. 
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dengan al-Kitab, Ketiga, tidak menabrak Sunnah Nabi, Keempat, tidak 

berlawanan dengan Qiyas, Kelima, tidak boleh mengabaikan maṣlaḥah 

yang memiliki tingkat urgensi atau prioritas yang lebih tinggi. Apabila 

terjadi ta‘āruḍ (kontradiksi) antara dua bentuk maṣlaḥah, maka harus 

dilakukan proses tarjīḥ. 

 Berikutnya al-Būṭī menyimpulkan bahwa lima kriteria maṣlaḥah 

menuntut tiga konsekuensi penting. Pertama, tidak dibenarkan melakukan 

takhshīṣ, tafsīr, atau taqyīd terhadap al-Qur’an dan Sunnah hanya 

berdasarkan maṣlaḥah, sebab maṣlaḥah tidak boleh mengungguli atau 

bertentangan dengan dua sumber utama hukum Islam. Kedua, kaidah 

“tataghayyar al-aḥkām bi taghayyur az-zamān” (hukum berubah seiring 

perubahan zaman) tidak boleh dipahami secara literal, karena hukum yang 

bersumber dari al-Qur’an, Sunnah, atau qiyas yang sah akan tetap berlaku  

dan tidak semestinya diubah hanya karena perkembangan zaman. Ketiga, 

para mujtahid dituntut untuk lebih teliti dan waspada dalam memahami 

maṣlaḥah, agar tidak terjebak dalam kekeliruan akibat pengaruh hukum 

positif atau budaya modern yang bersifat materialistik.25 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian pustaka, 

yaitu penelitian yang sumber bahan atau materinya didapat melalui studi 

 
25 Muhammad Said Ramadhan al-Bûthî, Dlawâbith al-Maṣlaḥah fī as-Syarî’ah al-

Islâmiyyah, (Kairo: Dar al-Kutub, 2007), 34. 
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kepustakaan. Sumber rujukan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber primer (Primery sources) dan sumber sekunder (Secondary sources). 

Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab al-Mar’ah Bayna 

Ṭuġyān al-Niẓām al-Gharbī wa Laṭā’if al-Tasyrī‘al-Islāmī karya Syekh 

Muhammad Sa'id Ramadhan al-Bûthi juga kitab-kitab karya al-Bûthi lainnya 

yang memiliki hubungan dengan tema tesis ini, terkhusus kitab Ḍawābiṭ al-

Maṣlaḥah fī al-Syarī‘ah al-Islāmiyyahdan kitab Fi al-Ḥadīṡ asy-Syarīf wa al-

Balāgah an-Nabawiyyah. Sedangkan sumber sekunder didapat dari karya-

karya penulis lain yang membahas tentang biografi, pemikiran dan penafsiran 

Syekh Sa'id Ramadhan al-Bûthi serta karya-karya lainnya yang berkaitan 

dengan judul tesis ini. Mulai dari hadis misoginis, ilmu balaghah, Maqāṣid 

asy-Syarī‘ah, feminis dan teori hermeneutika. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

dokumentasi dan daftar pustaka. Dengan cara studi dokumentasi, pertama 

penulis mengumpulkan data dari sumber primer melalui proses pencatatan, 

pengklasifikasian, dan pengorganisasian data yang relevan. Baru kemudian 

melakukan pelacakan data pada sumber-sumber sekunder. Selain itu penulis 

juga melakukan kajian pustaka terhadap buku, jurnal, tulisan tugas akhir dan 

artikel yang membahas konsep misoginis dalam hadis, ilmu balaghah dan 

Maqāṣid asy-Syarī‘ah. Selain itu, untuk melengkapi kajian ini, penulis juga 

melakukan pelacakan terkait dengan pembahasan feminisme dan teori 

hermeneutika. 
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3. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

analisis, yaitu meneliti, menganalisa dan kemudian mengklarifikasi.26 Analisis 

dilakukan terhadap data primer berupa dua hadis yang dianggap bernuansa 

misoginis yang telah disebutkan oleh Sa’id Ramadhan al-Buthi dalam 

kitabnya al-Mar’ah. Kemudian, dua hadis tersebut, peneliti analisa 

menggunakan dua pendekatan analisis, yaitu ilmu balaghah dan maqashid 

syariah. Pendekatan balaghah digunakan untuk mengkaji aspek kebahasaan, 

seperti majaz, kinayah, dan uslub dalam redaksi hadis, guna menggali makna 

implisit dan gaya retoris yang mempengaruhi pemahaman teks. Sementara itu, 

pendekatan maqashid syariah dimanfaatkan untuk menilai relevansi dan 

maksud normatif dari hadis-hadis tersebut dalam kerangka tujuan-tujuan 

syariat, seperti keadilan, kemaslahatan, dan penghormatan terhadap martabat 

perempuan. Dengan metode ini, peneliti berupaya mengungkap pola 

interpretasi al-Buthi yang tidak hanya tekstual, tetapi juga mempertimbangkan 

nilai-nilai esensial Islam dalam menjawab persoalan keadilan gender. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini agar bisa dipahami secara mudah, maka dalam 

penulisanya akan dibuat sistematika sebagai berikut; 

Bab pertama, terdiri dari bagian pendahuluan yang mencangkup latar 

belakang masalah penelitian, tujuan dan menfaat penelitian, kajian pustaka 

sebagai pemetaan kajian penelitian terdahulu yang menentukan arah baru dari 

 
26 Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 1990), 139. 
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penelitian ini, kerangka teori yang digunakan untuk memecahkan problem 

akademik, metode penelitian sebagai bentuk pertanggung jawaban penelitian 

ini secara sistematis dan sistematika pembahasan untuk mendeskripsikan 

secara umum isi keseluruhan dari penelitian.  

Bab kedua, akan membahas biografi dari Muhammad Sa’id Ramadhan 

al-Bûthi, mulai dari tempat dan tanggal lahir, keluarga, history pendidikan, 

minat kajian, pemikiran, aktifitas dakwah dan karya-karyanya.   

Bab ketiga, akan menguraikan pengertian dari Hadis Misoginis serta 

asal-usulnya, pengertian Ilmu Balaghah, sejarah serta metodologi al-Bûthi dan 

pengertianMaqāṣid asy-Syarī‘ah, sejarah, pembagian serta metodelogi al-

Bûthi. 

Bab Keempat, akan dijelaskan bagaimana al-Bûthi menafsirkan hadis 

dengan teori ilmu balaghah dan Maqāṣid asy-Syarī‘ahyang akan dibandingkan 

dengan penafsiran para feminis.  

Bab kelima, adalah kesimpulan dari penelitaian dan juga saran-saran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa al-Būṭī dengan metode 

ilmu balaghahnya yang mencermati terlebih dahulu ruang lingkup konteks yang 

mengitari teks, dilanjut dengan analisis ilmiah dari kandungan makna hadis, 

berhasil mbuktikan jika  ilmu balāghah merupakan instrumen interpretatif paling 

efektif guna memahami hadis Nabi. Melalui ilmu ini, tidak hanya makna objektif 

dari sabda Rasulullah Saw dapat diungkap dengan presisi, tetapi juga dengan 

dimensi estetik yang terkandung di dalamnya dapat disingkap, sehingga pesan 

Nabi menjadi lebih hidup. Selain itu, dengan ilmu Balaghah kita juga bisa 

mengetahui keistimewaan  bahasa Hadis yang memiliki intensionalitas yang 

terikat pada wahyu Ilahi, hinga ajarannya pun selalu mengandung hikmah bagi 

umat manusia. Sementara dalam ranah maqāṣid syarī‘ah, al-Būṭī menetapkan 

batasan yang ketat agar tetap sejalan dengan nash, qiyās, dan ijmā‘. Ia hanya 

mengakui maslahat yang mendapat legitimasi syariat, serta menolak maslahat 

yang bersumber semata dari akal manusia atau etika Barat, demi menjaga 

kemurnian hukum Islam dari penyimpangan penafsiran. 

Dalam interpretasinya terhadap hadis yang menyebut perempuan “kurang 

akal dan agama,”  yaitu pada hadis yang artinya “Aku tidak pernah melihat orang 

yang kurang akal dan agamanya, namun mampu mengalahkan laki-laki yang 
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cerdas dan teguh melebihi kalian (para wanita).” Al-Būṭī berhasil menolak 

anggapan bahwa hadis tersebut bersifat misoginis. Melalui pendekatan ilmu 

balāghah, ia menunjukkan bahwa sabda Nabi itu justru mengandung gaya bahasa 

ta’kīdu al-madhī bimā yusyhibu al-dzamm, yakni penegasan pujian melalui 

ungkapan yang tampak seperti celaan. Dengan demikian, bukan pelecehan yang 

dimaksud, melainkan kekaguman Nabi terhadap perempuan. Selain itu, hadis 

tersebut memberi isyarah ilmiah akan sifat alamiah wanita yang lebih 

mengedepankan perasaan atau intuisinya dibanding logikanya. Oleh karena itu, 

dalam kaca mata maqāṣid syarī‘ah, lelaki lebih dipilih menjadi pemimpin rumah 

tangga dibandingkan perempuan. Penetapan suami sebagai pemimpin keluarga 

sesuai dengan prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, karena mendatangkan kemaslahatan. 

Laki-laki secara fitrah lebih rasional dan kuat secara fisik untuk melindungi 

keluarga. Sebaliknya, menjadikan istri sebagai pemimpin bertentangan dengan 

fitrah kewanitaannya yang lekat dengan kelembutan dan ingin mendapat naungan 

dan lindungan. Kepemimpinan suamu ini bukanlah superioritas, akan tetapi 

sebuah tanggung jawab yang harus diemban dalam menjaga dan mengayomi 

keluarga, sehingga sangat tidak tepat ini disebut sebagai subordinasi lelaki 

terhadap perempuan maupun ketidaksetaraan gender. 

Sedangkan pada hadis yang menyebut “istri sujud kepada suami”, ini tidak 

bisa dimaknai dengan makna dhahirnya, sebab memakai bahasa kinayah dan 

tamsil yang mengandung unsur mubalagah (melebih-lebihkan), dimana bertujuan 

memberikan gambaran betapa besarnya hak suami atas istri. Ini adalah bentuk 

pendidikan parenting dari Nabi untuk membangun keluarga yang harmonis, 
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dimana baik suami maupun istri diberi pengertian atas kebesaran hak 

pasangannya, agar keduanya saling berjuang dan berkorban untuk menyenangkan 

hati pasangannya. Dan dalam kerangka maqāṣid syarī‘ah, terdapat pembagian 

peran antara suami dan istri yang didasarkan pada prinsip kemaslahatan. Suami 

memiliki hak atas istri sebab ia mengemban tanggung jawab menafkahi dan 

mengayomi istri. Sementara itu, istri berperan dalam merawat anak dan 

mendampingi suami. Pembagian ini ditetapkan untuk menghindari beban ganda 

yang tidak proporsional bagi perempuan, sekaligus menjaga peran esensial ibu 

dalam pengasuhan yang tidak dapat digantikan. Dengan demikian, struktur ini 

merupakan bentuk pengambilan maslahat yang paling kuat bagi keberlangsungan 

keluarga dan tumbuh kembang anak, yang tidak bisa dibandingkan dengan 

maslahat materi jika istri ikut bekerja. Meskipun pada dasarnya, istri tidaklah 

diharamkan untuk bekerja diluar rumah, asal tidak menelantarkan tugas 

pokoknya.  

B. SARAN-SARAN 

1. Penulis menyadari akan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 

sehingga penulis berharap kedepannya akan ada penelitian lain yang 

melanjutkan dan menambal kekurangan-kekurangan yang ada. 

2. Dalam penelitian ini, kita bisa melihat bagaimana pentingnya ilmu 

balaghah untuk memahami hadis Nabi. Oleh karena itu, penulis sangat 

menyarankan kepada teman-teman peneliti kajian hadis kedepanya untuk 

tidak lupa menggunakan ilmu ini dalam analisis penelitiannya. 
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3. Pendekatan maqāṣid membantu melihat bahwa syariat Islam selalu 

berpihak pada keadilan dan kemaslahatan, hingga pendekatan ini sangat 

penting untuk digunakan. Namun, dalam penggunaannya perlu kehatia-

hatiaan sebab sebenarnya banyak syarat dan batasan yang harus terpenuhi 

dalam pengaplikasiannya. 

4. Kita bisa melihat bagaimana al-Būṭī memberikan contoh memahami hadis 

dengan hati-hati dan bijak. Ia juga terkenal akan kedalaman ilmu 

keislaman salaf dan modern dengan pemikirannya yang moderat. Oleh 

karena itu, karya-karyanya layak dijadikan rujukan bagi mereka yang ingin 

memahami Islam secara mendalam dan moderat. 

5. Janganlah terburu-terburu memberikan cap negatif pada setiap teks 

syari’at, baik itu al-Qur’an maupun hadis. Sebab, seperti yang kita lihat, 

hadis yang tampaknya merendahkan perempuan jika dipahami dengan 

benar, ternyata tidak benar dan bahkan sarat akan makna yang mendalam.  
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